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utama dan dua orang tua Generasi Baby Boomer sebagai informan
pendukung yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
This i an apen accessarice under the ccav-saeense. dOKUMENtasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antar
Copyright © 2023 by uthor. Published by Cahya I generasi berperan penting dalam proses pengambilan keputusan
penggunaan pengobatan tradisional. Penelitian ini menghasilkan
lima tema utama, yaitu (1) menceritakan keluhan kepada orang tua
sebagai langkah awal menghadapi masalah kesehatan, (2) mengikuti
pengobatan tradisional sebagai bentuk kepercayaan terhadap
pengalaman orang tua, (3) bertahan menggunakan pengobatan
tradisional meskipun kondisi tidak kunjung membaik, (4) beralih ke pelayanan kesehatan sebagai
keputusan untuk mendapatkan penanganan yang tepat, dan (5) ibu Generasi Z sebagai pengambil
keputusan akhir dalam pemilihan pengobatan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
keluarga berlangsung melalui keterbukaan dalam menyampaikan keluhan, namun keputusan awal
masih dipengaruhi oleh pengalaman dan otoritas orang tua. Melalui pengalaman tersebut, ibu
Generasi Z memaknai pentingnya memperoleh penanganan medis yang tepat ketika pengobatan
tradisional tidak memberikan perbaikan kondisi kesehatan.
Kata Kunci: komunikasi antar generasi, pengambilan keputusan, pengobatan tradisional, ibu
Generasi Z, fenomenologi

ABSTRACT
This study aims to explore intergenerational communication patterns in decisionmaking
regarding the use of traditional medicine among Generation Z mothers and Baby Boomer parents
in Sukarasa Village. This research employed a qualitative approach using a phenomenological
method and analyzed the data through Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). The
participants consisted of three Generation Z mothers as the main informants and two Baby
Boomer parents as supporting informants selected through purposive sampling. Data were
collected through in-depth interviews, observations, and documentation. The findings revealed
that intergenerational communication plays an important role in decisionmaking regarding the
use of traditional medicine. The study identified five main themes: (1) sharing health complaints
with parents as the initial response to health problems, (2) following traditional treatment as a
form of trust in parental experience, (3) continuing traditional treatment despite worsening
conditions, (4) seeking healthcare services to obtain appropriate medical treatment, and (5)
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Generation Z mothers as the final decision-makers in choosing treatment. The findings indicate
that family communication is characterized by openness in discussing health concerns, while
initial decisions remain influenced by parental experience and authority. Through these
experiences, Generation Z mothers developed a new understanding of the importance of seeking
appropriate medical care when traditional treatment did not improve their health condition.

Keywords: Intergenerational communication, decision-making, traditional medicine
Generation Z. Phenomenology

1. PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lingkungan pertama dalam pembentukan nilai, sikap, dan pola
komunikasi individu. Komunikasi dalam keluarga tidak hanya berfungsi sebagai pertukaran
informasi, tetapi juga menjadi sarana pewarisan nilai, pengalaman, dan budaya antargenerasi
serta memengaruhi proses pengambilan keputusan, termasuk dalam aspek kesehatan. Dalam
keluarga, keputusan kesehatan sering kali dipengaruhi oleh anggota yang lebih tua karena
dianggap memiliki pengalaman dan pengetahuan yang lebih banyak.

Perbedaan latar belakang, pengalaman, serta perkembangan teknologi menyebabkan adanya
perbedaan cara pandang antara Generasi Z dan Generasi Baby Boomer. Generasi Z cenderung
lebih terbuka terhadap informasi digital dan pengetahuan kesehatan berbasis ilmiah, sedangkan
generasi Baby Boomer lebih banyak mengandalkan pengalaman empiris dan nilai-nilai tradisional.
Perbedaan tersebut dapat menimbulkan kesenjangan komunikasi, khususnya ketika keluarga harus
menentukan pilihan pengobatan. Fenomena tersebut terlihat pada keputusan pengobatan bagi ibu
menyusui. Meskipun terdapat akses terhadap pelayanan kesehatan formal, praktik pengobatan
tradisional masih digunakan oleh sebagian masyarakat pedesaan. Berdasarkan observasi awal di
Desa Sukarasa, sekitar 22 dari 35 ibu yang memiliki balita dan pernah melahirkan dalam tiga tahun
terakhir masih mempercayai pengobatan tradisional, seperti pijat tradisional, perawatan oleh
paraji, dan ramuan herbal. Kepercayaan tersebut berkaitan dengan pengalaman keluarga,
kedekatan dengan pelaku pengobatan tradisional, serta keyakinan terhadap efektivitas metode
yang diwariskan secara turun-temurun.

Di Desa Sukarasa, keputusan pengobatan juga menunjukkan adanya pengaruh kuat dari orang
tua atau generasi yang lebih tua. Dalam kasus tertentu, ibu muda yang mengalami keluhan
kesehatan saat menyusui diarahkan untuk menggunakan pengobatan tradisional daripada segera
memperoleh pelayanan medis. Pola komunikasi yang bersifat direktif dan persuasif serta kuatnya
kepercayaan terhadap pengalaman generasi sebelumnya turut memengaruhi pilihan tersebut.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan kesehatan tidak hanya berkaitan dengan
pengetahuan medis, tetapi juga dipengaruhi oleh budaya, pengalaman keluarga, hubungan
antargenerasi, dan posisi perempuan dalam keluarga.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini berfokus pada pola komunikasi antargenerasi
dalam pengambilan keputusan penggunaan pengobatan tradisional pada ibu Generasi Z dengan
orang tua Generasi Baby Boomer di Desa Sukarasa. Penelitian ini bertujuan memahami bagaimana
komunikasi antargenerasi berlan gsung dalam menghadapi masalah kesehatan serta bagaimana
peran gender memengaruhi proses pengambilan keputusan penggunaan pengobatan tradisional.
Penulisan pendahuluan harus disusun secara sistematis, logis, dan didukung oleh referensi yang
relevan, mutakhir, serta berasal dari sumber ilmiah yang kredibel. Sebaiknya sebagian besar
referensi merupakan artikel jurnal ilmiah yang diterbitkan dalam 5-10 tahun terakhir.
Pendahuluan tidak diperkenankan memuat hasil penelitian, pembahasan yang terlalu rinci,
maupun kesimpulan. Seluruh sitasi dan daftar pustaka harus mengikuti gaya sitasi yang ditetapkan
oleh jurnal secara konsisten.
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TINJAUAN PUSTAKA

Teori Pola Komunikasi Keluarga yang dikembangkan oleh Koerner dan Fitzpatrick
menjelaskan komunikasi keluarga melalui dua dimensi utama, yaitu conversation orientation dan
conformity orientation. Conversation orientation menekankan keterbukaan anggota keluarga
dalam berdiskusi dan bertukar pendapat, sedangkan conformity orientation menekankan
keseragaman nilai, kepatuhan, dan hierarki keluarga. Dalam keluarga dengan tingkat konformitas
tinggi, keputusan cenderung mengikuti pihak yang lebih tua, sementara orientasi percakapan yang
tinggi memberikan ruang lebih luas bagi anggota keluarga untuk menyampaikan pandangan
sebelum mengambil keputusan. Teori ini digunakan untuk memahami pengaruh komunikasi
keluarga dan otoritas orang tua Generasi Baby Boomer terhadap keputusan pengobatan tradisional
ibu Generasi Z.

Teori fenomenologi Alfred Schutz digunakan untuk memahami pengalaman subjektif individu
dan makna yang dibentuk melalui interaksi sosial. Konsep stock of knowledge menjelaskan bahwa
pengalaman, nilai budaya, dan pengetahuan yang diperoleh sepanjang kehidupan menjadi dasar
individu dalam memahami situasi dan menentukan tindakan. Dalam penelitian ini, pengalaman
orang tua Generasi Baby Boomer mengenai pengobatan tradisional diwariskan kepada ibu Generasi
Z melalui komunikasi keluarga dan menjadi pertimbangan dalam menentukan pilihan pengobatan.
Selain itu, konsep because motive dan in-order-to motive digunakan untuk memahami tindakan
berdasarkan pengalaman masa lalu dan tujuan yang ingin dicapai.

Pola komunikasi antargenerasi merupakan interaksi antara individu dari kelompok usia
berbeda yang memiliki pengalaman, nilai, dan latar belakang sosial budaya yang berbeda.
Perbedaan tersebut dapat menimbulkan kesenjangan komunikasi karena setiap generasi memiliki
cara berbeda dalam memahami, menyampaikan, dan merespons informasi. Komunikasi
antargenerasi tidak hanya berupa pertukaran pesan, tetapi juga proses negosiasi makna yang
dipengaruhi posisi, pengalaman, nilai, dan struktur kekuasaan dalam keluarga.

Pengobatan alternatif atau tradisional merupakan praktik kesehatan yang berkembang
berdasarkan pengalaman, nilai, dan kepercayaan masyarakat serta diwariskan antargenerasi.
Penggunaannya tidak hanya dipengaruhi pertimbangan medis, tetapi juga pengalaman keluarga,
kedekatan emosional, dan kepercayaan terhadap anggota keluarga yang lebih tua. Oleh karena
itu, komunikasi antargenerasi menjadi salah satu proses penting dalam mempertahankan
pengetahuan dan praktik pengobatan tradisional.

Generasi Z merupakan kelompok yang lahir sekitar 1997-2012 dan tumbuh dekat dengan
teknologi serta memiliki akses luas terhadap informasi digital. Dalam konteks kesehatan, ibu
Generasi Z cenderung memperoleh informasi melalui internet, media sosial, dan berbagai
platform digital. Namun, mereka tetap menghadapi pengaruh nilai dan pengalaman keluarga
sehingga keputusan pengobatan dapat menjadi hasil tarik-menarik antara informasi yang
diperoleh secara mandiri dan pengetahuan yang diwariskan orang tua. Sementara itu, Generasi
Baby Boomer merupakan kelompok yang lahir pada 1946-1964 dan lebih dekat dengan pengalaman
langsung, nilai tradisional, serta pengetahuan yang diwariskan. Dalam konteks kesehatan,
pengobatan tradisional cenderung dipercaya berdasarkan pengalaman manfaat yang telah
dirasakan, sedangkan terhadap informasi digital generasi ini cenderung lebih selektif.
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Gender merupakan konstruksi sosial yang memengaruhi peran, tanggung jawab, dan posisi
laki-laki maupun perempuan dalam pengambilan keputusan kesehatan. Ibu memiliki peran penting
dalam menjaga kesehatan keluarga, tetapi tidak selalu memiliki kewenangan penuh dalam
menentukan pilihan kesehatan karena masih dipengaruhi norma sosial, budaya, dan hubungan
keluarga. Dalam penelitian ini, perspektif gender digunakan untuk memahami posisi ibu Generasi
Z dalam komunikasi antargenerasi serta proses pengambilan keputusan penggunaan pengobatan
tradisional selama masa menyusui.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretatif dengan metode kualitatif dan
pendekatan fenomenologi Alfred Schutz untuk memahami pengalaman subjektif individu dalam
komunikasi antar generasi dan pengambilan keputusan pengobatan tradisional. Pendekatan Schutz
menekankan stock of knowledge, because motive, dan in-order-to motive. Subjek penelitian
terdiri atas ibu Generasi Z sebagai informan utama dan ibu Generasi Baby Boomer sebagai
informan pendukung yang dipilih secara purposive berdasarkan pengalaman menggunakan
pengobatan tradisional selama masa menyusui, perbedaan pandangan dengan orang tua, serta
keterlibatan dalam komunikasi keluarga. Jumlah informan ditentukan berdasarkan data
saturation. Objek penelitian adalah pola komunikasi antar generasi dalam pengambilan keputusan
pengobatan tradisional pada ibu menyusui.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur, tatap muka, direkam dengan
persetujuan informan, dan ditranskripsikan secara verbatim. Observasi digunakan untuk
mengamati komunikasi verbal dan nonverbal serta dinamika hubungan antar generasi, sedangkan
dokumentasi digunakan sebagai data pelengkap. Analisis data menggunakan Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA) melalui tahapan membaca transkrip, membuat catatan awal,
mengembangkan tema emergen, membentuk tema superordinat, membandingkan pengalaman
informan, dan melakukan interpretasi berdasarkan Family Communication Patterns Theory.
Validitas data dilakukan melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Penelitian dilaksanakan
di Desa Sukarasa, Kabupaten Garut, Jawa Barat, pada Januari-Juli 2026.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan wawancara mendalam terhadap tiga informan utama Generasi Z dan dua
informan pendukung Generasi Baby Boomer melalui analisis Interpretative Phenomenological
Analysis (IPA), ditemukan bahwa komunikasi antar generasi berperan penting dalam proses
pengambilan keputusan pengobatan tradisional pada ibu menyusui di Desa Sukarasa. Ketiga
informan utama menjadikan orang tua sebagai pihak pertama yang diceritakan ketika mengalami
masalah kesehatan untuk memperoleh saran, dukungan, dan pertimbangan berdasarkan
pengalaman orang tua. Bagi Generasi Z, orang tua dipandang memiliki pengalaman lebih banyak,
sedangkan bagi orang tua, pemberian saran merupakan bentuk perhatian, kasih sayang, dan
tanggung jawab kepada anak. Dalam perspektif fenomenologi Alfred Schutz, pengalaman tersebut
menunjukkan bahwa stock of knowledge yang dimiliki orang tua menjadi salah satu acuan dalam
menghadapi masalah kesehatan.
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Setelah menyampaikan keluhan, ketiga informan mengikuti berbagai pengobatan tradisional
yang disarankan orang tua, seperti botol air panas, daun sirih, daun kol, daun ubi dan daun
singkong, gabah, air doa, keong harmis, serta pijat tradisional. Meskipun bentuk pengobatan yang
digunakan berbeda, seluruh informan menjadikannya sebagai langkah awal karena adanya
kepercayaan terhadap pengalaman dan pengetahuan yang diwariskan dalam keluarga. Pengobatan
tradisional dimaknai sebagai bentuk ikhtiar sekaligus penghormatan terhadap pengalaman
generasi sebelumnya. Para informan juga tetap menjalani pengobatan tersebut meskipun kondisi
belum menunjukkan perubahan karena masih memiliki harapan untuk sembuh, mempercayai
saran orang tua, dan menghargai pengalaman mereka. Namun, kondisi yang tidak membaik
kemudian menimbulkan kekhawatiran, ketakutan, dan keraguan terhadap pengobatan yang
dijalani.

Ketika keluhan semakin berat dan pengobatan tradisional tidak memberikan perubahan,
seluruh informan akhirnya beralih ke pelayanan kesehatan. Keputusan tersebut didorong oleh
kebutuhan untuk memperoleh pemeriksaan, kepastian mengenai kondisi kesehatan, dan
penanganan yang lebih sesuai. Proses peralihan tidak berlangsung secara tiba-tiba, melainkan
melalui berbagai pertimbangan setelah informan menjalani saran pengobatan dari orang tua. Pada
tahap ini, orang tua mulai menerima dan mendukung keputusan anak untuk memperoleh
pelayanan kesehatan.

Temuan selanjutnya menunjukkan bahwa meskipun orang tua Generasi Baby Boomer
memiliki pengaruh besar melalui pengalaman dan saran yang diberikan, keputusan akhir tetap
berada pada ibu Generasi Z sebagai pihak yang mengalami langsung kondisi kesehatan. Para
informan terlebih dahulu mempertimbangkan dan mengikuti saran orang tua, kemudian
mengevaluasi kondisi berdasarkan pengalaman yang dirasakan sebelum menentukan tindakan
selanjutnya. Dengan demikian, komunikasi antar generasi menjadi ruang pertukaran pengalaman,
dukungan, dan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan, sedangkan ibu Generasi Z
memiliki peran dalam menentukan keputusan akhir sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
kesehatannya.

PEMBAHASAN

Komunikasi Antar Generasi dalam Pengambilan Keputusan Penggunaan Pengobatan
Tradisional pada Ibu Generasi Z

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antar generasi menjadi proses awal dalam
pengambilan keputusan penggunaan pengobatan tradisional pada ibu Generasi Z di Desa Sukarasa.
Informan menyampaikan keluhan kepada orang tua dan menerima saran berdasarkan pengalaman
mereka. Dalam perspektif Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), hal tersebut dimaknai
sebagai bentuk perhatian dan kepedulian orang tua. Informan mengikuti saran pengobatan
tradisional tidak hanya karena kepercayaan terhadap pengobatan tersebut, tetapi juga karena
rasa percaya dan penghormatan terhadap pengalaman orang tua.

Temuan ini sesuai dengan Family Communication Patterns Theory Koerner dan Fitzpatrick
(2002), melalui dimensi conversation orientation dan conformity orientation. Informan memiliki
kesempatan untuk menyampaikan keluhan dan berdiskusi, tetapi keputusan awal tetap
dipengaruhi kepatuhan terhadap orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi keluarga
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berfungsi sebagai pertukaran informasi sekaligus mempertahankan nilai dan pengalaman antar
generasi. Temuan ini didukung Watts dan Hovick (2021) serta Schrodt, Witt, dan Messersmith
(2008) yang menunjukkan bahwa pola komunikasi keluarga dan orientasi konformitas berpengaruh
terhadap pemahaman serta kepercayaan terhadap informasi kesehatan dari orang tua.

Namun, ibu Generasi Z tetap melakukan evaluasi terhadap kondisi kesehatannya. Ketika
pengobatan tradisional tidak memberikan perubahan, informan mempertimbangkan pengalaman
yang dirasakan dan memilih pelayanan kesehatan. Dengan demikian, komunikasi antar generasi
tidak hanya menjadi proses penyampaian informasi, tetapi juga membangun kepercayaan,
mempertahankan nilai keluarga, dan menjadi dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan
pengobatan.

Peran Gender dalam Pengambilan Keputusan Pengobatan pada Ibu Generasi Z

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun orang tua Generasi Baby Boomer memiliki
pengaruh melalui saran dan pengalaman, keputusan akhir tetap berada pada ibu Generasi Z
sebagai pihak yang mengalami langsung kondisi kesehatan. Informan awalnya mengikuti
pengobatan tradisional sebagai bentuk penghormatan kepada orang tua, tetapi ketika kondisi
tidak membaik, mereka mengevaluasi pengalaman yang dialami dan memutuskan memperoleh
pelayanan kesehatan.

Dalam perspektif IPA, keputusan tersebut merupakan hasil pemaknaan terhadap lived
experience. Peran gender dalam penelitian ini menunjukkan tanggung jawab ibu dalam
menentukan tindakan yang sesuai dengan kondisi kesehatan dan keberlangsungan menyusui.
Temuan ini didukung Idris dkk. (2023) yang menjelaskan bahwa keputusan kesehatan perempuan
dipengaruhi keluarga, budaya, dan norma sosial, serta Rizkianti dkk. (2020) yang menunjukkan
bahwa keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan rumah tangga berkaitan dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan maternal.

Secara keseluruhan, keputusan pengobatan pada ibu Generasi Z merupakan proses yang
diawali komunikasi antar generasi dan berkembang menjadi keputusan personal berdasarkan
pengalaman kesehatan. Orang tua berperan sebagai pemberi saran dan pertimbangan, sedangkan
ibu Generasi Z menentukan keputusan akhir setelah mengevaluasi kondisi kesehatannya. Dengan
demikian, komunikasi keluarga dan peran gender saling melengkapi dalam membentuk keputusan
pengobatan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan penggunaan pengobatan
tradisional pada ibu Generasi Z di Desa Sukarasa dipengaruhi oleh komunikasi antar generasi
dengan orang tua Generasi Baby Boomer. Ibu Generasi Z cenderung menjadikan orang tua sebagai
pihak pertama untuk berdiskusi dan mengikuti saran pengobatan tradisional karena adanya
kepercayaan, rasa hormat, hubungan emosional, serta pengalaman yang diwariskan dalam
keluarga. Pola komunikasi menunjukkan adanya conversation orientation dan conformity
orientation, yaitu kesempatan berdiskusi tetap ada, tetapi pengaruh dan kepatuhan terhadap
orang tua masih kuat pada tahap awal. Melalui pendekatan IPA, pengalaman ketika pengobatan
tradisional tidak memberikan perubahan mendorong informan mengevaluasi kondisi kesehatan
dan beralih ke pelayanan kesehatan. Meskipun orang tua berpengaruh dalam keputusan awal, ibu
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Generasi Z tetap menjadi pengambil keputusan akhir berdasarkan kondisi dan pengalaman yang
dialaminya.

Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan kajian dengan teori komunikasi atau
kesehatan lainnya, mengkaji faktor budaya, kepercayaan, dan literasi kesehatan, serta
melibatkan informan yang lebih beragam dan wilayah penelitian yang berbeda. Bagi keluarga,
diperlukan komunikasi yang lebih terbuka dengan mempertimbangkan pengalaman keluarga dan
informasi tenaga kesehatan. Tenaga kesehatan dan kader Posyandu diharapkan meningkatkan
edukasi mengenai kesehatan ibu menyusui, penanganan masalah laktasi, dan tanda bahaya yang
memerlukan penanganan medis. Pemerintah desa dan pengelola Posyandu juga disarankan
memperkuat Posyandu sebagai sarana edukasi dan konsultasi kesehatan bagi ibu menyusui.
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